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Abstrak 

This study aims to analyze the influence of Technology Adoption on Technostress, mediated by 

Digital Literacy among Indonesian employees. Using a quantitative approach, the study employs 

path coefficient regression analysis and Sobel test to examine four main hypotheses based on a 

sample of 188 respondents. The key findings indicate that digital literacy serves as a significant 

mediator, reducing the negative impact of technology adoption on technostress, the frequency 

distribution results reveal that the levels of Technology Adoption (TA), Technostress (TS), and 

Digital Literacy (DL) among Indonesian employees are predominantly within the category of 

agreement towards technology adoption and having adequate digital literacy. However, 

employees also exhibit uncertainty regarding technostress. Employees with high digital literacy 

are capable of managing the complexity of new technologies and can mitigate the psychological 

pressure associated with intensive technology use. 
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PENDAHULUAN 

Era Industri 4.0 yang ditandai dengan 

integrasi teknologi canggih seperti Internet of 

Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), robotika, 

dan big data, telah membawa manfaat yang 

signifikan bagi seluruh industri, khususnya 

dalam industri bisnis. Perubahan ini menuntut 

organisasi dan individu untuk beradaptasi 

dengan cepat melalui proses Technology 

Acceptance Model (TAM) yang digambarkan 

dengan perilaku adopsi penggunaan terhadap 

sistem informasi komputer (Davis, 1989). Fred 

Davis (2011) menjelaskan model TAM tersebut 

dijelaskan sebagai kemampuan adopsi 

teknologi di lingkungan kerja. Menurut model 

tersebut, penerimaan seseorang terhadap 

teknologi dipengaruhi oleh niar, yang dibentuk 

oleh keyakinan terhadap manfaat yang 

dirasakan dan kemudahan penggunaan 

teknologi untuk melakukan aktivitas bisnis (Lin 

& Sher, 2010). 

Menurut Laporan Bank Dunia (2021), 

Masyarakat Indonesia yang terhubung dengan 

internet sudah menggunakannya secara intensif 

dengan aplikasi komunikasi, media sosial, dan 

hiburan yang mendominasi penggunaan 

internet. Intensitas interaksi internet tertinggi 

terjadi pada kelompok usia 16 hingga 25 tahun, 

yang rata-rata menghabiskan 9,7 jam sehari 

untuk terhubung dengan jaringan internet. 

Penduduk lebih muda dan berpendidikan lebih 

intens secara digital daripada penduduk yang 

relatif lebih tua dan kurang berpendidikan. 

Dalam laporan Bank Dunia (2021), juga 

tercatat, sudah 81% bisnis di Indonesia yang 

mengadopsi teknologi seiring dengan adanya 

pandemi Covid-19. Sementara itu, penetrasi 

internet di dalam negeri baru mencapai 48% 

pada tahun 2019. Sedangkan, persentase bisnis 

di negara berpendapatan menengah ke bawah 

yang telah mengadopsi teknologi rata-ratanya 

sebesar 39%. Indonesia  
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Adapun agenda “Making Indonesia 4.0” 

yang dicanangkan pemerintah Indonesia, 

menjadi kebijakan yang strategis dalam 

mengakselerasikan adopsi teknologi digital 

secara masif di berbagai sektor industri, dengan 

tujuan utama untuk meningkatkan daya saing 

ekonomi di panggung global (Kementerian 

Perindustrian RI, 2018). Dalam berita industri 

Kemenperin Republik Indonesia (2018), 

sebanyak 60% lebih kegiatan manufaktur dapat 

diotomatisasi dengan teknologi digital. 

Kedepannya perusahaan manufaktur, pemasok 

peranti, dan pelanggannya akan terhubung 

dengan platform Internet of Things (IoT). 

Gemboran inisiatif tersebut menciptakan 

tekanan bagi organisasi dan individu untuk 

beradaptasi dengan teknologi. Pada level 

mikro, keberhasilan adopsi teknologi sangat 

bergantung pada penerimaan oleh pengguna 

akhir, seperti yang dijelaskan melalui 

Technology Acceptance Model (TAM) oleh 

Davis (1989). 

 Model klasik David (1989) menyatakan 

bahwa niat individu untuk menggunakan 

sebuah teknologi ditentukan oleh dua persepsi 

atau keyakinan yaitu perceived usefulness (PU) 

dan perceived ease of use (PEOU). Penelitian 

yang lebih mutakhir telah mengembangkan 

model ini menjadi Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT), 

yang menambahkan variabel seperti adanya 

pengaruh sosial dan kondisi yang 

memfasilitasi, mengonfirmasi bahwa proses 

penerimaan teknologi adalah sebuah fenomena 

multifaset yang melampaui sekadar fitur 

teknologinya saja (Venkatesh et al., 2003). 

 Proses adopsi teknologi yang intensif 

ini, meskipun bertujuan positif bagi industri, 

kerap memunculkan sisi negatif yang tak 

terhindarkan bagi karyawan. Keharusan untuk 

terus-menerus beradaptasi dengan sistem, 

perangkat lunak, dan alur kerja digital yang 

baru, dapat memicu kemunculan technostress. 

Konsep tersebut pertama kali dikenalkan oleh 

Brod (1984) sebagai “penyakit adaptasi 

modern” akibat ketidakmampuan individu 

dalam menghadapi teknologi baru secara sehat, 

technostress telah diidentifikasi sebagai salah 

satu tantangan dalam pekerjaan yang paling 

signifikan di era digital. Dalam penelitian yang 

menjadi dasar perkembangan selanjutnya yang 

dilakukan oleh Tarafdar et al., (2007), 

menguraikan technostress ke dalam lima 

dimensi spesifik yaitu techno-overload, techno-

invasion, techno-complexity, techno-insecurity, 

dan techno–uncertainty. Terdapat tinjauan 

sistematis terbaru menguatkan bahwa 

fenomena ini tidak berkurang, justru semakin 

meluas dan berdampak negatif pada kesehatan 

mental dan kesejahteraan digital karyawan di 

berbagai belahan dunia (La Torre et al., 2020). 

 Dalam menghadapi tantangan dilematis 

antara tuntutan adopsi teknologi dan risiko 

technostress, kompetensi individu menjadi 

faktor penentu. Maka digital literacy atau 

literasi digital memainkan peranan sentral 

dalam mengelola tekanan yang timbul akibat 

teknologi. Literasi digital didefinisikan sebagai 

kemampuan kognitif dan sosial untuk 

menemukan, mengevaluasi, dan menciptakan 

informasi melalui media digital (Gilster, 1997). 

Kerangka kerja yang lebih modern seperti The 

Digital Competence Framework for Citizens 

(DigComp 2.1) menguraikan menjadi lima area 

kompetensi yaitu literasi informasi dan data, 

komunikasi dan kolaborasi, pembuatan konten 

digital, keamanan, dan pemecahan masalah 

(Carretero et al., 2017). Beberapa studi juga 

telah menemukan bahwa sumber daya seperti 

efikasi diri teknologi –sebuah komponen inti 

dari literasi digital–menjadi perantara yang 

menjelaskan bagaimana tuntutan teknologi 

dapat mengarah pada burnout atau justru 

keterikatan kerja (work engagement) 

(Salanova, Llorens, dan Cifre, 2013). Secara 

empiris, bukti mediasi dapat ditunjukan dalam 

studi penelitian oleh Khawaldeh (2023) yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi 

digital seseorang, maka semakin rendah 

kekhawatiran mereka terkait keamanan dan 

penggunaan fintech. Selain itu, literasi digital 

tidak hanya langsung dalam meningkatkan 
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adopsi fintech, tetapi juga dapat membantu 

membangun kepercayaan, yang semakin 

memperkuat niat adopsi teknologi. 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh technology adoption pada 

technostress yang dimediasi oleh adanya digital 

literacy di kalangan karyawan Indonesia. 

Secara khusus, penelitian akan menguji 

hipotesis bahwa technology adoption setelah 

dimediasi oleh digital literacy memiliki 

pengaruh positif terhadap technostress. Hasil 

temuan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi wawasan bagi pengembangan 

organisasi dan peningkatan pada individu yaitu 

karyawan Indonesia. Penelitian ini juga akan 

memberikan kontribusi terhadap literatur 

dengan memberikan wawasan baru mengenai 

digital literacy yang mempengaruhi 

pengelolaan stres kerja, kinerja, dan efisiensi 

dalam pekerjaan.  

LANDASAN TEORI 

Kajian Pustaka 

Variabel Technology Adoption 

Adopsi teknologi merupakan tahapan awal 

dalam proses transformasi digital yang 

menginisiasi perubahan fundamental dalam 

seluruh aktivitas perusahaan. Teknologi 

digital tidak hanya sekadar alat, tetapi juga 

menjadi pendorong utama inovasi dan 

efisiensi. Penelitian Fichman et al., (2014) 

dan Sebastian et al., (2020) menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi telah memaksa 

organisasi untuk secara terus menerus 

mengevaluasi ulang model bisnis, strategi, 

dan posisi kompetitifnya dalam lanskap 

digital yang dinamis. Model lain yang 

banyak digunakan adalah Technology 

Acceptance Model (TAM) oleh Davis 

(1989), yang mengatakan bahwa 

penerimaan teknologi dipengaruhi oleh 

perceived usefulness dan perceived ease of 

use. Fred Davis (2011) menjelaskan model 

TAM tersebut menjelaskan kemampuan 

adopsi teknologi di lingkungan kerja. 

Menurut model tersebut, penerimaan 

seseorang terhadap teknologi dipengaruhi 

oleh niat, yang dibentuk oleh keyakinan 

terhadap manfaat yang dirasakan dan 

kemudahan penggunaan teknologi untuk 

melakukan aktivitas bisnis (Lin & Sher, 

2010). 

Variabel Technostress 

Penelitian tentang stress menunjukan 

adanya temuan bahwa teknologi merupakan 

salah satu faktor penyebab stress (Idrees et. 

al, 2024). Hal ini terjadi karena penggunaan 

teknologi di tempat kerja yang semakin 

meningkat sehingga beberapa cara dimana 

penggunaan teknologi sebagai alat 

informasi dan komunikasi (TIK, Teknik 

Informasi dan Komunikasi) dapat 

menimbulkan stress bagi individu yang 

menggunakannya. Tarafdar et al. (2007) 

mendefinisikan technostress sebagai bentuk 

stres yang dialami oleh individu sebagai 

akibat penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi yang intensif. Timbulnya stres 

ini karena ketegangan antara tuntutan 

teknologi yang terus berkembang dengan 

kemampuan individu untuk mengelola atau 

menyesuaikan diri. Technostress 

mengakibatkan berbagai hasil seperti 

ketidakpuasan, kelelahan, kecemasan, dan 

kerja berlebihan, yang menyebabkan efek 

negatif pada produktivitas individu 

(Tarafdar et al. 2015). Menurut Cram et al. 

(2022), technostress merupakan multi-

phase dan fokus pada subset dari proses 

yang umum karena kompleksitas dalam 

menilai semua elemen secara bersamaan. 

Variabel Digital Literacy 

 Teori mengenai digital literacy yang 

dikembangkan oleh Ng, W (2012) bersifat 

perkembangan, yaitu secara bertahap 

membangun keterampilan dan pengetahuan 

dasar yang telah dicapai. Menurut Martin 

(2005, p. 135) digital literacy merupakan 

kesadaran, sikap, dan kemampuan individu 

untuk menggunakan alat dan fasilitas digital 

secara tepat untuk mengidentifikasi, 

mengakses, dan mengelola, 

mengintegrasikan, mengevaluasi, 
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menganalisis, dan mensintesis sumber daya 

digital, membangun pengetahuan baru, 

membuat ekspresi media, dan 

berkomunikasi dengan orang lain, dalam 

konteks situasi kehidupan tertentu, untuk 

memungkinkan tindakan sosial yang 

konstruktif. Menurut Ng, W (2012), 

implementasi teknologi dalam aspek digital 

literacy dipengaruhi oleh tiga faktor 

fundamental yaitu, dimensi teknikal dalam 

membentuk literasi digital, dimensi kognitif 

dalam pemahaman digital, serta sosial-

emosional dalam interaksi digital yang 

secara kolektif membentuk sebuah landasan 

keberhasilan dari adopsi teknologi. 

Model Penelitian 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

Hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

pengaruh Technology Adoption terhadap 

Technostress yang dimediasi oleh Digital 

Literacy, dan gambar di atas 

menggambarkan model penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kausal yang dirancang 

untuk menguji apakah satu atau lebih variabel 

dapat menyebabkan perubahan pada variabel 

lain (Sekaran & Bougie, 2017). Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk mengukur korelasi 

antara Technology Adoption dan Technostress 

yang dimediasi oleh Digital Literacy di 

kalangan karyawan Indonesia. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Indonesia yang merupakan knowledge worker. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan 

menggunakan LimeSurvey. Dari 188 kuesioner 

yang telah diisi, jumlah tersebut telah melebihi 

jumlah sampel yang dihitung menggunakan 

rumus Lemeshow, yaitu sebanyak 171 

responden.  

Seluruh kuesioner tersebut memiliki jawaban 

yang lengkap, sehingga dapat digunakan pada 

proses pengolahan data, yaitu dengan tahapan: 

(1) uji validitas dan reliabilitas, (2) uji asumsi 

klasik untuk memastikan data berdistribusi 

normal, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 

dan terjadi hubungan multikolinear antara 

variabel, dan (3) uji regresi koefisien jalur 

untuk menguji pengaruh variabel technology 

adoption terhadap variabel technostress, serta 

pengujian hipotesis penelitian secara langsung. 

Kuesioner penelitian ini terdiri atas 39 

pertanyaan, yang terbagi menjadi 6 pertanyaan 

variabel technology adoption, 23 pertanyaan 

variabel technostress, dan 10 pertanyaan 

variabel digital literacy. Variabel technology 

adoption mengadaptasi indikator yang 

digunakan oleh Zheng et al., (2020) dan 

Tortorella et al., (2022) dengan contoh 

pertanyaan “Seberapa tinggi tingkat adopsi 

teknologi dasar Industri 4.0 (Cloud Computing, 

Internet of Things, dan Big Data Analytics) di 

tempat kerja saya”. Variabel technostress 

mengacu pada indikator yang digunakan oleh 

Tarafdar (2007) yang terdiri dari 23 item 

pertanyaan, dengan contoh pertanyaan “Saya 

dipaksa oleh sistem informasi berbasis 

komputer di tempat kerja saya untuk bekerja 

lebih cepat”. Serta variabel digital literacy 

mengacu pada indikator yang digunakan oleh 

Ng (2012) yang terdiri dari 10 item pertanyaan, 

dengan contoh pertanyaan “Saya memiliki 

keterampilan yang baik dalam menggunakan 

teknologi digital”. Seluruh item pertanyaan, 

wajib dijawab oleh responden dengan memilih 

salah satu jawaban yang dibagi ke dalam 5 

tingkat jawaban (1 - sangat tidak setuju s.d. 5 - 

sangat setuju) (Likert, 1932). Teknik analisis 

data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan bantuan software IBM SPSS 

Versi 29. Alat analisis yang digunakan antara 

lain: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

regresi koefisien jalur, serta uji pengaruh 

mediasi.  
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Adapun hipotesis yang dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

H1 : Variabel Technology Adoption 

berpengaruh positif terhadap Variabel 

Technostress 

H2 : Variabel Technology Adoption 

berpengaruh positif terhadap Variabel Digital 

Literacy 

H3 : Variabel Technostress berpengaruh 

negatif terhadap Variabel Digital Literacy 

Sedangkan Hipotesis untuk uji pengaruh 

variabel mediasi adalah sebagai berikut: 

H4 : Variabel Technology Adoption 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Variabel Technostress melalui mediasi 

Variabel Digital Literacy 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan Data 

Profil Responden  

50.5% responden penelitian ini berjenis 

kelamin pria dengan sebanyak 62.8% 

responden termasuk dalam rentang generasi Z 

yang lahir pada tahun 1997 - 2012 dan 33% 

responden generasi Y (millennial) yang lahir 

pada tahun 1981 - 1996. Adapun mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan akhir 

Sarjana (S1), yakni sebanyak 66% dan 64.4% 

responden berposisi jabatan sebagai 

karyawan/staff. Data lengkap mengenai profil 

responden dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 

ini. 

Tabel 1. Profil Responden 

KETER

ANGAN 

DESKRIPSI JUMLAH 

RESPON

DEN 

PERS

ENT

ASE  

(%) 

Jenis 

Kelamin 

Pria 95 50.5% 

Wanita 93 49.5% 

Total 188 100% 

Tahun 

Lahir 

Tahun 1865 - 

1980 

8 4.3% 

Tahun 1981 - 

1996 

62 33% 

KETER

ANGAN 

DESKRIPSI JUMLAH 

RESPON

DEN 

PERS

ENT

ASE  

(%) 

Tahun 1997 - 

2012 

118 62.8% 

Total 188 100% 

Tingkat 

Pendidik

an 

Terakhir 

SMP 1 0.5% 

SMA 25 13.3% 

Diploma 3 16 8.5% 

Diploma 4 15 8% 

Sarjana 124 66% 

Magister 6 3.2% 

Doktor 1 0.5% 

Total 188 100% 

Posisi 

Jabatan 

Kepala Divisi 17 9% 

Manajer 14 7.4% 

Supervisor 23 12.2% 

Karyawan/Staff 121 64.4% 

Lainnya 13 6.9% 

Total 188 100% 

 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas pada jumlah sampel 188 dan 

tingkat kepercayaan 5%, nilai r tabel yang 

diperoleh adalah 0.213. Dari hasil analisis, nilai 

r hitung untuk masing-masing variabel 

Technology Adoption, variabel Technostress, 

dan variabel Digital Literacy berada di atas 

0.213. Melalui uji validitas Pearson Product 

Moment, dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator pada setiap variabel dinyatakan valid. 

 

 

 

 

https://binapatria.id/index.php/MBI


6626  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

 ...........................................................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................................................  

Vol.20 No.1 Agustus 2025  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel 

Technology Adoption 

Item

s 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Kesimpulan 

TA1 0.656 0.213 Valid 

TA2 0.681 0.213 Valid 

TA3 0.660 0.213 Valid 

TA4 0.614 0.213 Valid 

TA5 0.665 0.213 Valid 

TA6 0.667 0.213 Valid 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel 

Technostress 

Items 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

  Kesimpulan 

TS1 0.486 0.213 Valid 

TS2 0.483 0.213 Valid 

TS3 0.429 0.213 Valid 

TS4 0.560 0.213 Valid 

TS5 0.491 0.213 Valid 

TS6 0.480 0.213 Valid 

TS7 0.376 0.213 Valid 

TS8 0.382 0.213 Valid 

TS9 0.494 0.213 Valid 

TS10 0.512 0.213 Valid 

TS11 0.488 0.213 Valid 

TS12 0.445 0.213 Valid 

TS13 0.448 0.213 Valid 

TS14 0.493 0.213 Valid 

TS15 0.553 0.213 Valid 

TS16 0.428 0.213 Valid 

Items 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

  Kesimpulan 

TS17 0.518 0.213 Valid 

TS18 0.562 0.213 Valid 

TS19 0.553 0.213 Valid 

TS20 0.621 0.213 Valid 

TS21 0.599 0.213 Valid 

TS22 0.579 0.213 Valid 

TS23 0.617 0.213 Valid 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Digital 

Literacy 

Items 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Kesimpulan 

DL1 0.494 0.213 Valid 

DL2 0.488 0.213 Valid 

DL3 0.556 0.213 Valid 

DL4 0.564 0.213 Valid 

DL5 0.484 0.213 Valid 

DL6 0.495 0.213 Valid 

DL7 0583 0.213 Valid 

DL8 0.579 0.213 Valid 

DL9 0.481 0.213 Valid 

DL10 0.578 0.213 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel technology 

adoption, variabel technostress, dan variabel 

digital literacy ditunjukkan pada tabel 3, 

memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha yang 

lebih besar dari 0.70 sehingga ketiga variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini reliable, 

yang berarti dapat diandalkan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas  

Varia

ble 

Cronbach’s 

Alpha 

N Alpha Kesimp

ulan 

TA 0.937 6 0.700 Reliabel 

TS 0.939 23 0.700 Reliabel 

DL 0.939 10 0.700 Reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan ketepatan estimasi, tidak 

bias, dan konsistensi persamaan regresi, perlu 

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

Tiga uji yang dilakukan adalah uji normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Hasil 

uji asumsi klasik yang ditunjukkan pada tabel 6 

di bawah menunjukkan bahwa semua uji 

prasyarat yang diperlukan telah terpenuhi. 

Tabel 6. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Sigma Keterangan 

Normalitas 0.200 Data 

berdistribusi 

Normal 

Heteroskedastisitas 

(TA) 

0.578  

Tidak terjadi 

heteroskedasti

sitas Heteroskedastisitas 

(DL) 

0.317 

Multikolinearitas 

a. Tolerance 

b. VIF 

 

a. 0.604 

b. 1.655 

 

Tidak terjadi 

multikolinearit

as 

 

Uji Regresi Koefisien Jalur  

Uji regresi dengan menggunakan uji koefisien 

jalur digunakan untuk melihat pengaruh 

langsung dan tidak langsung, kemudian untuk 

menguji pengaruh dari variabel 

intervening/mediasi, dan memberikan 

pengujian hipotesis. Berdasarkan uji yang 

dilakukan, data menghasilkan  ….  

 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Jalur 

 

Jalur 

Path 

Coeffici

ent 

 

R 

Squar

e 

 

t 

 

Sig. 

TA → TS 1.738 0.242 7.699 0.000 

TA → DL 1.102 0.415 10.941 0.000 

TS → DL -0.070 0.415 -2.440 0.016 

Mediasi → 

TS 

2.178 0.515𝑎  0.000 

 

Uji Pengaruh Mediasi 

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur, 

didapatkan angka dalam pengujiannya. Maka 

untuk menghitung hipotesis mediasi 

menggunakan uji sobel dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

a. Menghitung Sab 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏

= √(−0.070)2 ∘ (0.1007)2 + (1.102)2 ∘ (0.0287)2 + (0.1007)2 ∘ (0.0287)2 

𝑆𝑎𝑏

= √0.0049 ∘ 0.01014 + 1.2144 ∘ 0.0008237 + 0.01014 ∘ 0.0008237 

𝑆𝑎𝑏 = √0.0000497 + 0.001000 + 0.0000083  

≈  √0.0010579  ≈  0.0325 

 

b. Menghitung Nilai t Uji Sobel 

𝑡 =
𝑎 ∘ 𝑏

𝑆𝑎𝑏
=  

1.102 ∘ (−0.070)

0.0325
=

−0.07714

0.0325
≈  −2.373 

 

Didapatkan hasil perhitungan nilai t Uji Sobel 

adalah -2.373, jika dibandingkan dengan t tabel 

pada signifikansi 0.05 maka, Digital Literacy 

memediasi secara signifikan pada pengaruh 

antara Technology Adoption terhadap 

Technostress berdasarkan Uji Sobel. 

Uji Distribusi Frekuensi 

Tabel 8. Kriteria Penilaian 

Rentang Keterangan 

188-338 Sangat Tidak Setuju 

338-488 Tidak Setuju 
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488-638 Ragu-Ragu 

638-788 Setuju 

788-938 Sangat Setuju 

 

Tabel di atas menunjukkan kriteria penilaian 

dari variabel Technology Adoption, 

Technostress, dan Digital Literacy. Pembagian 

ini memberikan gambaran jelas mengenai 

tingkat masing-masing kategori dalam konteks 

kesiapan terhadap teknologi baru, memiliki 

pemahaman dan kemampuan dalam 

penggunaan teknologi, serta merasakan atau 

tidak tekanan dalam penggunaan teknologi. 

Tabel 9. Penilaian Variabel 

Variabel Skor Kategori 

TA1 636 Ragu-Ragu 

TA2 647 Setuju 

TA3 659 Setuju 

TA4 675 Setuju 

TA5 687 Setuju 

TA6 680 Setuju 

TS1 607 Ragu-Ragu 

TS2 620 Ragu-Ragu 

TS3 650 Setuju 

TS4 562 Ragu-Ragu 

TS5 566 Ragu-Ragu 

TS6 594 Ragu-Ragu 

TS7 606 Ragu-Ragu 

TS8 619 Ragu-Ragu 

TS9 649 Setuju 

TS10 561 Ragu-Ragu 

TS11 566 Ragu-Ragu 

TS12 594 Ragu-Ragu 

TS13 606 Ragu-Ragu 

TS14 619 Ragu-Ragu 

TS15 649 Setuju 

TS16 561 Ragu-Ragu 

TS17 566 Ragu-Ragu 

TS18 594 Ragu-Ragu 

TS19 619 Ragu-Ragu 

TS20 649 Setuju 

TS21 561 Ragu-Ragu 

TS22 566 Ragu-Ragu 

TS23 594 Ragu-Ragu 

DL1 692 Setuju 

DL2 681 Setuju 

DL3 695 Setuju 

DL4 678 Setuju 

DL5 644 Setuju 

DL6 653 Setuju 

DL7 676 Setuju 

DL8 667 Setuju 

DL9 651 Setuju 

DL10 628 Ragu-Ragu 

  

Semua item yang dinilai dalam variabel TA, 

TS, dan DL memperoleh skor dalam kategori 

yang beragam pada “Setuju” dan “Ragu-Ragu”. 

Skor untuk TA berkisar antara 636 hingga 687, 

menunjukkan bahwa hampir semua aspek 

menyatakan setuju dalam teknologi dasar 

Industri 4.0 dan teknologi front-end Industri 

4.0. Adapun item pada TS yang mayoritas 

berada pada kategori “Ragu-Ragu”, dengan 

skor antara 561 hingga 650. Demikian juga, 

mayoritas item DL masuk dalam kategori 

“Setuju”, dengan skor antara 628 dan 695. 
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Penilaian ini mengindikasikan bahwa karyawan 

Indonesia menunjukkan kesiapan terhadap 

implementasi teknologi baru, memiliki 

pemahaman dan kemampuan yang baik dalam 

penggunaan teknologi digital. Namun, terdapat 

ketidakpastian terhadap aspek-aspek yang 

berkaitan dengan technostress. Artinya, 

karyawan di Indonesia tidak sepenuhnya 

merasa tekanan akan teknologi, tetapi juga 

tidak sepenuhnya untuk tidak merasakannya.  

Pembahasan 

H1: Variabel Technology Adoption 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Variabel Technostress 

 Hasil uji regresi koefisien jalur seperti 

ditunjukkan pada tabel 7 memperlihatkan 

bahwa Hipotesis 1 dalam penelitian diterima, 

yang berarti bahwa technology adoption 

berpengaruh terhadap tingkat stres akibat 

teknologi atau technostress. Adapun besar 

kontribusi technology adoption terhadap 

technostress adalah sebesar 24,2%. Temuan ini  

memperkuat teori technostress yang 

dikemukakan oleh Brod (1984), bahwa tekanan 

adaptif akibat penggunaan teknologi yang terus 

berubah menjadi penyebab utama stres kerja. 

Tarafdar et al., (2019) dalam studinya juga 

menjelaskan bahwa adopsi teknologi digital 

menyebabkan terjadinya techno-overload, 

yakni beban kerja berlebih akibat ekspektasi 

penggunaan teknologi yang kompleks dan 

cepat. Kemudian dalam studi yang diteliti oleh 

Lee et al., (2016), technostress dapat mengacu 

pada pengalaman stres yang dapat diterima 

secara langsung maupun tidak langsung akibat 

penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam kehidupan sehari-

hari.  

Adapun hasil distribusi frekuensi yang 

memperkuat adanya temuan ini. Didapatkan 

skor item technology adoption berkisar antara 

636 hingga 687, dengan mayoritas item berada 

dalam kategori “Setuju”. Hanya item TA1 yang 

menunjukkan skor 636, yang termasuk pada 

kategori “Ragu-Ragu”. Analisis distribusi 

frekuensi ini memperkuat H1 dan H2, 

karyawan Indonesia cenderung menunjukkan 

kesiapan yang tinggi terhadap implementasi 

teknologi dasar Industri 4.0 dan teknologi front-

end Industri 4.0. Hasil temuan ini pula 

konsisten dengan literatur yang menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi, terutama pada 

teknologi dalam Industri 4.0, dapat 

menimbulkan tekanan dan kecemasan karena 

tuntutan adaptasi yang tinggi. Meskipun 

mayoritas item TA menunjukan kategori 

“Setuju” dalam indikasi kesiapan responden 

terhadap teknologi, mayoritas item TS berada 

dalam kategori “Ragu-Ragu” dengan rentang 

skor terendah 561 dan skor tertinggi 650.  

Berdasarkan hal tersebut, meskipun karyawan 

menyetujui adopsi teknologi, mereka masih 

memiliki ambivalensi atau ketidakpastian 

terhadap technostress yang mungkin timbul 

dari penggunaan teknologi tersebut. Dapat 

diartikan, pada satu sisi karyawan Indonesia 

siap untuk menerima dan 

mengimplementasikan teknologi baru, tetapi 

pada sisi lain mereka juga merasakan adanya 

ketidakpastian atau potensi tekanan akibat 

tuntutan teknologi yang semakin besar. 

H2: Variabel Technology Adoption 

berpengaruh secara positif terhadap 

Variabel Digital Literacy 

Berdasarkan hasil uji regresi koefisien jalur, 

menunjukkan bahwa technology adoption 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap digital literacy, dengan koefisien jalur 

sebesar 1.102 dan adapun besaran kontribusi 

pada technology adoption terhadap digital 

literacy adalah sebesar 41.5%. Maka dapat 

dikatakan H2 diterima dengan indikasi bahwa 

semakin tinggi tingkat adopsi teknologi 

karyawan, semakin tinggi pula tingkat literasi 

digital karyawan tersebut.Tang dan Chaw 

(2016) menegaskan bahwa integrasi teknologi 

dalam lingkungan kerja dan pembelajaran 

secara langsung, dapat meningkatkan 

kompetensi digital individu. Hal tersebut juga 

diperkuat oleh Tour (2020) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital dalam proses 

kerja, dapat mendorong karyawan untuk 
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mengembangkan literasi digital mereka. 

Neumeyer et al., (2020) juga menekankan 

bahwa adopsi teknologi secara konsisten, dapat 

menjadi katalisator utama bagi peningkatan 

kompetensi digital di lingkungan bisnis.  

Temuan ini diperkuat dengan hasil distribusi 

frekuensi, karena mayoritas item DL berada 

dalam kategori “Setuju” dengan rentang skor 

terendah adalah 628 dan skor tertinggi adalah 

695. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

mayoritas karyawan Indonesia memiliki 

pemahaman serta kemampuan yang baik dalam 

menggunakan teknologi digital, yang 

kemungkinan besar praktik akan penggunaan 

teknologi didorong oleh adanya pengalaman 

dan paparan terhadap adopsi teknologi di 

lingkungan kerja mereka. Literasi digital yang 

tinggi ini, dapat terjadi karena hasil langsung 

dari kebutuhan karyawan untuk berinteraksi 

langsung dengan teknologi yang diadopsi di 

tempat kerja mereka. Dengan tingkat literasi 

digital yang tinggi, dapat menjadi modal 

penting karyawan dalam menghadapi era 

digital dan tuntutan akan pengadopsian 

teknologi baru di lingkungan tempat mereka 

bekerja. 

H3 : Variabel Technostress berpengaruh 

negatif terhadap Variabel Digital Literacy 

 Temuan berdasarkan hasil uji regresi 

koefisien jalur, menunjukkan hubungan antara 

technostress terhadap digital literacy menuju 

arah negatif yang signifikan dengan koefisien 

sebesar -0.070 dan besaran kontribusi pada 

technostress terhadap digital literasi adalah 

sebesar 41.5%. Artinya, technostress yang 

tinggi cenderung menurunkan tingkat literasi 

digital karyawan. Bartra-Rivero et al., (2024)  

menemukan bahwa individu yang mengalami 

tekanan dari teknologi, cenderung akan 

menghindari penggunaan alat digital yang lebih 

kompleks, sehingga akan menghambat 

pengembangan literasi digital mereka. Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Vásquez-Pajuelo 

et al., (2024) pada penelitian yang sama, bahwa 

technostress akan menurunkan kepercayaan 

diri serta keterlibatan dalam lingkungan digital. 

Studi dari BMC Psychology yang dilakukan 

oleh Feng dan Liu (2024) juga menghasilkan 

bahwa technostress akan mengganggu 

efektivitas dalam pembelajaran digital sehingga 

akan menghambat pengadopsian teknologi 

baru. 

 Pada H3 yang menyatakan bahwa 

technostress berpengaruh negatif terhadap 

digital literacy, merupakan terbukti secara 

signifikan dengan adanya hasil koefisien jalur 

negatif. Penemuan ini menunjukkan bahwa 

ketika individu mengalami tingkat technostress 

yang lebih tinggi, literasi digital mereka 

cenderung menurun. Adapun korelasi tersebut 

didukung oleh data distribusi frekuensi, di 

mana mayoritas item TS berada pada kategori 

“Ragu-Ragu” dengan skor terendah adalah 561 

dan skor tertinggi adalah 650. Meskipun 

mayoritas pada kategori “Ragu-Ragu”, 

responden tidak secara langsung menunjukkan 

ketidaksetujuan terhadap literasi digital. 

Adanya keraguan terhadap technostress, bis 

jadi mengindikasikan adanya hambatan dalam 

psikologis atau kognitif yang jika tidak diatasi, 

dapat menghambat pengembangan atau 

pemanfaatan penuh dalam literasi digital. 

Kondisi lingkungan kerja yang dipengaruhi 

oleh tekanan teknologi, juga dapat menghambat 

pembelajaran serta praktik keterampilan digital 

karyawan, sehingga akan memengaruhi tingkat 

literasi digital karyawan secara keseluruhan. 

Selanjutnya, adapun hipotesis untuk pengaruh 

variabel mediasi, yaitu  

H4 : Variabel Technology Adoption 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Variabel Technostress melalui mediasi 

Variabel Digital Literacy 

 Setelah dilakukan uji regresi koefisien 

jalur, dilakukan uji sobel untuk menguji 

kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 

technology adoption kepada variabel 

technostress melalui variabel digital literacy. 

Hasilnya adalah nilai t sebesar -2.373 yang 

melebihi nilai kritis t tabel pada taraf 

signifikansi 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa literacy digital secara signifikan 
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memediasi pengaruh technology adoption 

terhadap technostress. Dalam hal ini, digital 

literacy berperan sebagai mediator yang 

menurunkan dampak negatif adopsi teknologi 

terhadap technostres. Bartra-Rivero et al., 

(2024) menjelaskan bahwa individu dengan 

literasi digital yang baik, lebih mampu dalam 

mengelola kompleksitas teknologi digital baru, 

serta lebih siap dalam menghadapi tekanan 

digital. Studi yang dilakukan oleh Lee (2021) 

menunjukkan bahwa efikasi digital, menjadi 

bagian dari literasi digital yang mampu 

menurunkan technostress dan meningkatkan 

niat akan menggunakan teknologi digital.  

 Disebutkan meskipun adopsi teknologi 

secara langsung dapat meningkatkan 

technostress, literasi digital dalam penelitian ini 

bertindak sebagai mediator yang dapat 

mengurangi dampak negatif tersebut. 

Karyawan yang memiliki literasi digital baik, 

yang tercermin pada mayoritas item DL dengan 

kategori “Setuju”, akan lebih mampu mengatasi 

tantangan yang ditimbulkan oleh adopsi 

teknologi digital baru. Kemampuan individu 

dalam menggunakan teknologi secara efektif, 

memahami kompleksitasnya, serta beradaptasi 

dengan perubahan, dapat memitigasi rasa 

cemas atau tekanan yang mungkin timbul, 

meskipun mereka tetap merasakan tekanan 

terkait teknologi, yang sesuai pada kategori 

“Ragu-Ragu” dalam technostress. Maka, 

investasi dalam peningkatan literasi digital, 

dapat menjadi sebuah strategi kunci bagi 

organisasi di mana karyawan bekerja, untuk 

memastikan transisi teknologi yang lebih lancar 

serta dapat mengurangi beban technostress 

pada karyawan, bahkan pada saat adopsi 

teknologi di lingkungan kerja terus meningkat. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji interaksi antara 

adopsi teknologi, teknostres, dan literasi digital 

pada karyawan Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi baru 

meningkatkan teknostres karena karyawan 

harus terus beradaptasi dengan sistem yang 

makin kompleks. Tekanan ini bukan hanya dari 

aspek teknis, tapi juga ekspektasi organisasi. 

Akibatnya, transformasi digital dapat memicu 

beban kognitif berlebihan. 

Di sisi lain, adopsi teknologi terbukti 

meningkatkan literasi digital karyawan. Proses 

pembelajaran dan adaptasi teknologi secara 

alami mendorong peningkatan kompetensi 

digital individu, membantu karyawan lebih 

memahami penggunaan alat digital dan 

manajemen informasi. 

Namun, teknostres yang tinggi dapat 

menghambat perkembangan literasi digital. 

Karyawan yang frustrasi atau cemas cenderung 

menghindari eksplorasi fitur teknologi canggih, 

menciptakan siklus negatif yang menurunkan 

produktivitas dan menghambat pengembangan 

kompetensi digital jangka panjang. Di sisi lain, 

literasi digital berperan sebagai mediator yang 

mengurangi dampak negatif adopsi teknologi 

terhadap teknostres. Karyawan dengan literasi 

digital yang kuat lebih tangguh menghadapi 

perubahan teknologi, meminimalkan tekanan 

adaptasi. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa investasi pada literasi 

digital tidak hanya meningkatkan kompetensi 

teknis, tetapi juga berfungsi sebagai strategi 

pencegahan masalah kesehatan mental di era 

digital. Adopsi teknologi memang tak 

terhindarkan, namun dampaknya bisa dikurangi 

dengan memperkuat literasi digital sebagai 

faktor pelindung.  

Berdasarkan temuan serta keterbatasan 

penelitian ini, terdapat rekomendasi yang dapat 

diajukan untuk pengembangan riset selanjutnya 

guna memperdalam pemahaman mengenai 

dinamika teknologi di lingkungan kerja; (1) 

studi longitudinal perlu dilakukan untuk 

memahami evolusi hubungan antara variabel-

variabel penelitian dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. Pada penelitian saat ini, hanya 

memberikan segmentasi dari kondisi pada satu 

titik waktu. Sementara proses adaptasi 

teknologi merupakan fenomena yang dinamis, 

yang terus berkembang seiring dengan 
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berjalannya waktu; (2) melakukan eksplorasi 

terhadap jenis-jenis teknologi secara spesifik 

dan tingkat kompleksitasnya perlu untuk 

dilakukan, guna memahami differential effects 

dari berbagai kategori teknologi; dan (3) 

melakukan investigasi secara mendalam 

terhadap dimensi-dimensi spesifik dalam 

digital literacy yang paling efektif dalam 

memitigasi technostress. 
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